



PENGARUH POLA JEJARING INDUSTRI LURIK TRADISIONAL TERHADAP 
PENGEMBANGAN DESA WISATA TLINGSING, CAWAS, KLATEN 
 
Pola jejaring industri lurik tradisional merupakan suatu pola yang terbentuk berdasarkan 
aktivitas industri lurik tradisional yang dihubungkan dengan sistem transportasi, yang 
meliputi aktivitas pengadaan bahan baku, proses produksi hingga pemasaran. Aktivitas 
industri lurik tradisional berpengaruh terhadap keberlanjutan proses produksi tenun lurik 
tradisional di Desa Tlingsing. Desa Tlingsing pada tahun 2011 telah ditetapkan sebagai Desa 
Wisata tenun Tradisional sehingga pola jejaring yang terbentuk berdasarkan aktivitas industri 
juga akan berdampak dengan pengembangan Desa Wisata Tlingsing. Jumlah pengrajin lurik 
dan pengunjung Desa Wisata Tlingsing dari tahun 2011-2017 mengalami peningkatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola jejaring industri lurik tradisional 
terhadap pengembangan Desa Wisata Tlingsing. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis skoring dan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh pola jejaring 
industri lurik tradisional terhadap pengembangan Desa Wisata Tlingsing. Berdasarkan analisis 
regresi linier berganda didapatkan hasil tingkat pengaruh pola jejaring industri lurik 
tradisional terhadap pengembangan desa wisata Tlingsing dari pengaruh lemah – kuat yaitu 
(1) dekat dengan jalan raya dan fasilitas transportasi, (2) rumah makan, (3) toko cinderamata, 
(4) pusat informasi, (5) atraksi unik, (6) moda transportasi, (7) rambu jalan, (8) akomodasi, 
(9) ATM, dan (10) adanya masyarakat atau organisasi pengelola desa wisata 
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THE INFLUENCING OF TRADITIONAL LURIK INDUSTRIES NETWORKING 
PATTERN ON TOURISM VILLAGE DEVELOPMENT IN TLINGSING, CAWAS, 
KLATEN 
 
The traditional lurik industries networking pattern is a pattern formed based on the activities 
of the traditional lurik industry that is linked to the transportation system, which includes the 
activities of raw material procurement, production processes to marketing. The activity of the 
traditional lurik industry influences the production process sustainability of traditional lurik 
weaving in the Tlingsing Village. Tlingsing village at 2011 signed as a traditional tourism 
village so that the network pattern formed based on industrial activities will also have an 
impact on the development of the Tlingsing Tourism Village. The number of lurik craftsmen 
and visitors of Tlingsing tourism villages from 2011-2017 has increased. This study aims to 
analyze the influencing of traditional lurik industries network patterns on the development of 
Tlingsing tourism villages. The research method used scoring analysis and multiple linear 
regression analysis to analyze the influencing of traditional lurik industry network patterns 
on the development of Tlingsing tourism villages. Based on multiple linear regression 
analysis, the results of the level influencing traditional lurik industry network patterns on 
Tlingsing tourism village development from weak into strong is (1) close to highways and 
transportation facilities, (2) restaurants, (3) souvenir shops, (4 ) information center, (5) 
unique attractions, (6) modes of transportation, (7) road signs, (8) accommodation, (9) 
ATM’s, and (10) existence of community or village tourism management organizations. 
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